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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan membaca permulaan dengan
menggunakan media kartu kata pada siswa kelas 1 SD Negeri Rumintin 2 Kecamatan Tapin
Selatan Kabupaten Tapin. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas kolaborasi yang
dilakukan sebanyak dua siklus. Desain penelitian menggunakan model Kemmis Mc. Teggart
dengan subjek penelitian siswa kelas 1 yang berjumlah 16 siswa. Teknik pengumpulan data
menggunakan 1) tes membaca lisan dan tes tertulis memahami bacaan, 2) observasi, dan 3)
dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan analisis statistik deskriptif yaitu dengan
mencari rerata. Indikator keberhasilan siswa yang harus dicapai dengan rerata kelas 70 dan
ketuntasannya 80%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelgjaran membaca permulaan dengan menggunakan
media kartu kata dapat meningkatkan keterampilan membaca siswa kelas 1 SD Negeri Rumintin
Keterampilan membaca pada pra siklus sebesar 60,31 dan ketuntasanya 37,5%, pada siklus |
meningkat menjadi 67,34 dengan ketuntasan 56,25%, peningkatan pada siklus Il 72,66 dengan
ketuntasan 93,75%. Pada tindakan ini keterampilan membaca siswa dengan lafal, intonas dan
membaca memahami meningkat hingga mencapai kriteria ketuntasan yang ditetapkan yaitu
dengan rata-rata kelas 70 dan ketuntasan kelas 80%. Pada siklus | digunakan kartu kata dengan
ukuran 13 x 6 cm dan setiap kata dengan satu warna, pada siklus 11 digunakan kartu kata yang lebih
lebih besar 18 x 6 cm dan setigp kata terdapat pemengaalan kata yang dipisahkan dengan warna
yang berbeda.

Kata Kunci: membaca permulaan, media kartu kata

PENDAHULUAN

Masyarakat yang gemar membaca memperoleh pengetahuan dan wawasan baru yang akan
semakin meningkatkan kecerdasannya sehingga mereka lebih mampu menjawab tantangan hidup
pada masa-masa mendatang oleh karena itu membaca merupakan salah satu standar keterampilan
Bahasa dan Sastra Indonesia yang harus dicapai pada semua jenjang, termasuk di jenjang
Sekolah Dasar Farida Rahim (2011: 1).

Membaca merupakan salah satu jenis kemampuan berbahasa tulis yang bersifat reseptif.
Disebut reseptif karena dengan membaca seorang akan memperoleh informasi, memperoleh ilmu
dan pengetahuan serta pengalamanpengalaman baru. Semua yang diperoleh melalui bacaan akan
memungkinkan seseorang mampu mempertinggi daya pikirnya, mempertajam pandangannya, dan
memperluas wawasannya Darmiyati Zuchdi dan Budiasih, (2001:50).

Berdasarkan pada standar isi satuan pendidikan dasar dan menengah untuk kelas satu pada mata
pelgjaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar (Depdiknas 2006: 148) bertujuan agar peserta didik
mempunyai kemampuan sebagai berikut.
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1. Berkomunikasi secara efektif dan efisien dengan etika yang berlaku baik lisan maupun
tulisan,

2. Menghargai dan bangga menggunakan bahasa indonesia sebagai bahasa persatuan dan bahasa
negara,

3. Memahami bahasa indonesiadan menggunakan dengan tepat dan kreatif untuk berbagai
tujuan,

4. Menggunakan bahasa indonesia untuk meningkatkan intelektual serta kematangan emosional
dan sosial,

5. Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan, memperluas budi
pekerti, meningkatkan pengetahuan dan keterampilan berbahasa,

6. Menghargai dan membanggakan sastra indonesia sebagai khasanah budaya dan intelektual
manusia indonesia

Keterampilan membaca yang diperoleh pada membaca permulaan akan sangat berpengaruh
terhadap keterampilan membaca lanjut, sebagai kemampuan yang mendasari kemampuan
berikutnya maka keterampilan membaca permulaan benar-benar memerlukan perhatian guru,
membaca permulaan di kelas | merupakan pondasi bagi pengajaran selanjutnya. Sebagai pondasi
haruslah kuat dan kokoh, oleh karena itu harus dilayani dan dilaksanakan secara berdaya guna dan
sungguh-sungguh. Kesabaran dan ketelitian sangat diperlukan dalam melatih dan membimbing
serta mengarahkan siswa demi tercapainya tujuan yang diharapkan, Darmiyati Zuhdi dan Budiasih
(2001: 57).

Membaca permulaan yang di laksanakan di kelas | adalah agar siswa dapat membaca kata-kata
dan kalimat sederhana dengan lancar dan tepat, Hal ini disampaikan oleh Herusantoso ( dalam
Saleh Abbas, 2006 : 103) menyebutkan tujuan membaca permulaan diantaranya adalah : @)
Pembinaan dasar-dasar mekanisme membaca, b) mampu memahami dan menyuarakan kalimat
sederhana yang diucapkan dengan intonasi yang wajar, dan ¢) membaca kalimat sederhana
dengan lancar dan tepat.

Siswa dapat berperan langsung daam situasi belgar, guru sebaga perancang, motivator,
pengamat dan pengembang di pihak lain murid didorong untuk membearikan respon indifidual
serta secara aktif melaksanakan berbagai kegiatan sehingga dapat memberikan pengalaman dan
penghayatan secara langsung, Saleh Abbas (2006 : 10).

Pembelgjaran membaca yang dapat memberikan pengalaman pada peserta didik yaitu dengan
melibatkan langsung peserta didik pada proses pembelgjaran seperti permainan bahasa dan juga
pemakaian media yang dapat melibatkan siswa. Untuk itu guru perlu menyediakan pembelgaran
yang menarik yang dapat menimbulkan dayatarik bagi siswa untuk giat secara aktif dan kreatif. Hal
yang sama juga disampaikan oleh Azhar Arsyad (2007: 15) berpendapat bahwa pemakaian media
pembelgaran dalam proses pembelgaran dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru
serta membangkitkan motifasi dan rangsangan kegiatan belgjar.

Pembelgjaran membaca dengan Kompetenss Dasar yang di sampaikan adalah 3.4
Mengenal kosa kata tentang anggota tubuh dan panca indera serta perawatannya melalui teks
pendek (berupa gambar, tulisan, slogan sederhana, dan atau syair lagu), 4.4 Menjelaskan dengan
kosa katan yang tepat tentang anggota tubuh dan panca indera serta perawatannya (berupa gambar
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dan tulisan) dalam bahasa Indonesia lisan dan tulisan. Dari hasil observasi yang telah dilaksanakan
melalui pengamatan, pembelgaran Bahasa Indonesia pada aspek membaca dengan penggunaan
metode ceramah dan media papan tulis sudah baik, guru juga sudah memberikan contoh cara
membaca kata dan kalimat dengan tepat, serta penggunaan lafal dan intonasi yang benar akan
tetapi keterampilan membaca siswa masih rendah, Rendahnya keterampilan membaca ini
didapati dari hasil tes membaca nyaring dan membaca memahami dari 15 siswa 12 diantaranya
membacanya masih belum tepat, hal ini dikarenakan perhatian siswa hanya terfokus pada 15 menit
awa hingga pada kegiatan inti siswa cenderung ramai tetapi tidak dalam situasi belgjar sehingga
materi yang disampaikan tidak terserap sepenuhnya dan dipahami oleh siswa. Guru juga sudah
memberikan penjelasan maksud dari tulisan yang dibacanya dengan lisan dan contoh di papan tulis
namaun sebagian siswa masih belum paham jika disuruh menjawab soa dari pertanyaan yang
terdapat dalam bacaan tersebut.

Siswa kelas 1 ini sudah dalam taraf mengenal huruf akan tetapi 80 % atau 12 siswa masih
kesulitan dalam membaca lancar dengan lafal dan intonasi yang tepat serta memahami maksud dari
kata yang di bacanya. Ini tercermin dari hasil tes keterampilan membaca permulaan dengan aspek
pengamatan ketepapatan menyuarakan tulisan, lafal, intonasi serta kejelasan dalam membaca dan
tes tertulis membaca memahami dengan menjawab beberapa pertanyaan dari cerita sederhana
secara individual, hasil tersebut nila rata-rata siswa masih dibawah Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) yaitu 60,31 sedangkan KKM yang ditetapkan yaitu 70. Dari rata- ratanilai tersebut
persentase ketuntasa dari 16 siswa, ada sebanyak 6 atau 37,5% siswa yang belum tuntas.

Tindakan yang akan dilaksanakan pada keterampilan membaca siswa yang masih rendah ini
dengan memberikan pembelgaran yang dapat mengakomodasi setiap siswa dengan memperhatikan
perkembangan dan kesulitan membaca siswa dan media sederhana yang mudah dioperasikan dan
memberikan efek membangkitkan motifas dan minat siswa yaitu dengan media kartu kata
dengan berbaga macam eaan vokal, konsonan, gabungan konsonan dan diftong yang belum
dikuasal siswa.

Dari permasalahan tersebut di atas maka penulis menentukan judul penelitian ini
“Peningkatkan Keterampilan Membaca Permulaan Dengan Menggunakan Media Kartu Kata pada
Siswa Kelas | SDN Rumintin 2 Tahun Pelajaran 2021/2022".

METODE
A. Subjek Penelitian

Subyek penelitian ini adalah siswa kelas | SD Negeri Rumintin 2 Kecamatan Tapin
Selatan Kabupaten Tapin tahun pelgaran 2021/2022. Keseluruhan siswa kelas | berjumlah 16
siswa, dengan rincian anak putra sebanyak 7 siswadan anak putri sebanyak 9 siswa.

B. Jenisdan Prosedur Penelitian
1. Jenis Pendlitian

Penelitian ini  menggunakan rancangan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan
menggunakan pendekatan kuadlitatif dan kuantitatif. Esensi dari penelitian tindakan kelas terletak
pada adanya tindakan dalam situasi yang alami untuk memecahkan permasal ahan praktis atau untuk
melaksanakan kualitas praktis (Rofiudin, 1998: 2).
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Kegiatan penelitian ini dilaksanakan dalam beberapa tahap. Kegiatan diawali dengan studi
pendahuluan dan merumuskan permasalahan. Selanjutnya melaksanakan tindakan, mengadakan
pengamatan, dan merefleks tindakan. Berdasarkan refleksi dan tindakan pada siklus 1,
selanjutnya dibuat perencanaan tindakan pada siklus berikutnya. Kegiatan pada siklus 2 adalah
pel aksanaan tindakan berdasarkan tindakan pada siklus 1.

2. Prosedur Penelitian Tindakan
a. Siklusl
1. Tahap Perencanaan
Dalam kegiatan ini peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelagjaran, kartu kata, alat
evaluasi dan observasi. Dengan perencanaan sebagai berikut.
a) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dengan langkah sebagai berikut:
1) Menyusun RPP yang sesuai dengan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar,
2) Menentukan waktu dan jadwal yang telah disesuaikan sekolah,
3) Merumuskan Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran sesuai dengan tema,
4) Merencanakan pembelajaran dengan penggunaan media kartu kata, dengan melibatkan siswva
dalam kelompok melalui permainan kecil,
5) Menyusun alat evaluasi membaca nyaring dan membaca memahami.

b) Merencanakan dan membuat media kartu kaa yang akan digunakan dalam kegiatan
pembelagjaran. Adapun karakteristik dan spesifikasi media ini adalah : 1) wujud, 2) ukuran, 3)
bentuk tulisan, 4) gambar, dan 5) warna 6) Wujud kartu yang setiap lembarnya terdiri atas
satu kata.

¢) mempersiapkan alat observasi yang meliputi lembar observasi guru, dan observasi siswa.

d) menyiapkan alat dokumentasi yang digunakan untuk mengambil gambil foto saat
pelaksanaan.

2. Tahap Pelaksanaan

a) Melakukan apersepsi, guru menunjukkan kartu kata untuk dan membacakan bersama untuk
menumbuhkan motifasi siswa untuk membaca kemudian menyanyikanya.

b) Guru membuka pelajaran dengan menunjukkan beberapa kartu kata di depan kelas dan siswa
menirukan ejaan yang dicontohkan guru dengan lafal dan intonasi yang tepat.

c) Untuk pemahaman bacaan siswa menirukan kata yang terdapat dalam bacaan, misalnya
dengan kata “ tertawa ”.

d) Membagi siswa secara 4 kelompok hiterogen antara siswa yang sudah dapat membaca dengan
siswa yang belum lancar membaca.

€) Siswa mengambil tiga kartu kata yang di siapkan guru setiagp kelompok membacakan kata
pertama dengan lafal daan intonasi yang benar dan dilanjutkan membaca individu secara
bergiliran dalam kelompok, guru membimbing siswa yang dapat membaca dengan benar agar
memberikan contoh membaca pada temanya yang belum tepat, kelompok yang sudah dapat
membaca semua kata dengan benar dapat bertukar kartu kata dengan kelompok lain.
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f) Guru membimbing dalam kelompok, pelafalan kata yang susah dikuasai oleh anak untuk
diulangi lagi dengan contoh kata yang berbeda.

g) Untuk memahami bacaan siswa menyusun kata-kata tersebut hingga membentuk sebuah
kalimat yang benar dan satu kelompok melakukan gerakan sesuai dengan kalimat tersebut

h) Siswa menempelkan kartu katatersebut kemudian di bacakan secara bersama dan individu.

i) Siswa melakukan evaluasi dengan membaca kartu kata yang telah disusun dalam papan flanel
dengan memperhatikan lafal, intonasi, serta ketepatan dan kelancaran dalaam membaca, di
sisi lain siswa mengerjakan tes tertulis membaca memahami bacaan pada kartu kata atau
ceritayang lain.

Teknik Pengumpulan Data
1. Tes Membaca

Tes merupakan suatu alat yang digunakan untuk mengukur keberhasilan siswa mengenai
kompetenss Wina Sanjaya, (2010: 235). Hal senada juga dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto
(2005: 198) yang menyatakan bahwa tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan atau alat lain
yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan, atau
bakat yang dimiliki oleh individu atau kel ompok.

Tes ini dilakukan untuk mengetahui peningkatan keterampilan membaca siswa. Tes yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah tes membaca nyaring dan tes pemahaman bacan. Tes
membaca nyaring yang dilakukan yaitu dengan membaca 5 sampai 10 kalimat yang dibaca
nyaring, siswa membacakanya secara indifidual di depan kelas dan guru mengamati dan
mendengarkan membaca siswa dengan memperhatikan ketepatan menyuarakan tulisan, lafal,
intonasi, kelancaran dan kejelasan dalam pengucapanya.

Tes pemahaman bacaan ini dilaksanakan dengan cara siswa membaca beberapa kalimat dalam
cerita atau puisi kemudian siswa menjawab beberapa pertanyaan yang jawabanya terdapat dalam
bacaan tersebut.

2. Observasi

Pengamatan atau observasi adalah proses pengambilan data dalam penelitian di mana
peneliti atau pengamat melihat Situasi penelitian. Observasi sangat sesuai digunakan dalam
penelitian yang berhubungan dengan kondisi/interaksi belajarmengajar, tingkah laku, dan
interaksi kelompok.

Dalam penelitian ini teknik observasi yang dilakukan dengan pengamatan langsung
terhadap tindakan guru dan siswa saat pembelgjaran dengan kartu kata, tindakan pengamatan
dilakukan berdasarkan lembar  observasi yang telah disusun. Peneliti  menyiapkan lembar
observasi dan mengamati setiap kegiatan siswa dan guru dalam pada saat proses pembelgjaran
berlangsung.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah sebuah objek yang menygikan informasi. Dokumentas juga
merupakan wahana wadah pengetahuan dan ingatan manusia, karena dalam dokumen dismpan
pengetahuan yang diperoleh manusia serta segala sesuatu yang diingat manusia dituangkan ke dalam
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dokumen. Analisis dokumen dilakukan untuk mengumpulkan data yang bersumber dari arsip dan
dokumen baik yang berada di sekolah ataupun yang berada di luar sekolah, yang ada hubungannya
dengan pendlitian tersebut. Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 132), teknik dokumentas yaitu
“mencari data mengena hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, mgalah,
prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya”.

Dengan melakukan pengamatan terhadap dokumen-dokumen dan catatan sekolah berupa data
namasiswa, data nilai pretest siswa, sgjarah tentang perkembangan SD Negeri Rumintin 2 , dan juga
silabus. Ini merupakan data resmi untuk menjaring data awal dalam proses pelaksanaan penelitian.
Sedangkan dokumen yang digunakan untuk mengetahui perkembangan anak selama proses
pembelgaran pada waktu tindakan berupa RPP, foto, dan nilai hasil belgar siswa tentang membaca
permulaan dengan menggunakan media kartu kata. Di samping sebagal sarana pendukung dalam
teknik pengumpulan data yang dibutunkan maka teknik dokumentasi ini akan dipaka sebagai
arsip pendukung dalam penelitian selanjutnya serta bisa digunakan sebagai bukti pelaksanaan
penelitian.

Teknik Analisis Data

Menurut Parjono, dkk (2007: 53) andids data pada dasarnya bertujuan mengolah
informas kuantitatif maupun kualitatif sedemikian rupa sampai informas itu lebih bermakna
Analisis data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah teknik deskriptif kuantitatif. Teknik
analisis data untuk keterampilan membaca dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif dengan
mencari rerata.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondis Awal

Kondisi awa hasil belgar keterampilan membaca permulaan siswa kelas | SD Negeri Rumintin
2 masih rendah, hal ini dapat dilihat dari hasil observas awal pendliti.

Tabel 1. Hasil evaluasi siswa pada pra siklus

Nilai rata-rata 60,31
Jumlah siswa yang tuntas 6
Jumlah siswa tidak tuntas 10
Persentase ketuntasan 37,5%

Pada pelaksanaan pra tindakan yang telah dilaksanakan, keterampilan membaca siswa dengan
lafal, intonas, kegelasan dalam membaca dan tes membaca memahami dengan nilai rerata kelas
60,31 dan dari 16 siswa hanya 6 siwa yang telah tuntas dengan mencapai KKM yang di tetapkan
yaitu 70.

Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa ratarata keterampilan membaca dalam
pembelgaran tematik khususnya mata pelgaran bahasa Indonesia siswa kelas | SDN Rumintin 2
termasuk kedalam kategori “Rendah”. Hasl tersebut disebabkan karena saat proses pembelgaran
tematik masih menggunakan modd pembelgaran yang berpusat kepada guru, dimana lebih
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banyak menggunakan metode ceramah saat proses pembegaran, dan guru juga Kkurang
mengkreasikan penggunaan metode maupun strategi pembelgaran yang tepat sebagai aat
pemahaman siswa. Sehingga proses pembegaran berlangsung secara monoton dan tidak ada
feedback. Siswa jarang melakukan proses pembelgaran yang efektif seperti penggunaan
berbagai macam metode pembelgjaran, penggunaan media maupun strategi belgjar, sehingga tidak
terlihat proses keaktifan siswa saat pembelgaran berlangsung. Guru hanya menjelaskan di depan,
dan setelah itu Siswa hanya disuruh mencatat dan mengerjakan tugas-tugas yang terdapat didalam
buku tematik. Siswa tidak dilibatkan secara langsung selama proses pembelgaran. Hal ini
mengakibatkan proses pembelgaran tematik yang diperoleh siswa hanya mengikuti gpa sga yang
diberikan oleh guru, tanpa siswa itu tahu sendiri seperti apa mendapatkan pengetahuan melalui
proses pembelgaran, karena siswa tidak pernah digak untuk menemukan konsep sendiri sesuai
pemahaman dan pengetahuan siswa dan siswa cenderung ribut dan berjalan-jalan saat proses
pembelgaran berlangsung. Sehingga keterampilan membaca siswa dalam proses belgar tematik
pada mata pelgaran bahasa Indonesia tidak berlangsung seperti yang diharapkan. Untuk
menyelesailkan permasalahan di atas oleh karena itu guru harus dapat menerapkan metode
pembelgaran yang tepat dan sesuai dengan materi yang akan digarkan kepada siswa, yang dapat
menarik perhatian siswa sehingga pembelgaran tematik khususnya aspek keterampilan membaca
permul aan dapat meningkat.

SIKLUSI
1. Perencanaan

Penelitian yang dilaksanakan di SD Negeri Rumintin 2 dengan menempati ruang yang tetap
yaitu di ruangan kelas 1, tidak ada kegiatan yang menghalangi atau mengganggu selama proses
tindakan berlangsung karena ruangan kelas yang jauh dari keramaian dan juga jaan raya,
pencahayaannya pun cukup untuk melakukan kegiatan membaca karena sudah dilengkapi
dengan jendela dan bantuan lampu.

2. Pelaksanaan
1) Siklusl

Penelitian ini dilaksanakan dengan pengajar guru kelasnya sendiri dengan maksud agar tidak
membedakan respon dan kebiasaan siswa kepada guru kelasnya. Proses pembelgaran membaca
dengan media kartu kata yang sudah dilaksanakan mendapat sambutan dan antusias siswa yang
tinggi, ha ini di ketahui dari rasa penasaran siswa untuk melihat kartu kata yang masih dipegang
oleh guru dan semua perhatian siswa berpusat pada kartu saat kartu itu di tunjukkan didepan kelas,
akan tetapi masih ada sebagian siswa yang berjaan-jaan dan mau ke depan kelas sehingga
menggangu kegiatan membaca siswayang lain.

2) Siklusll

Melanjutkan dari tindakan yang pertama pada siklus kedua ini masih mendapat respon yang
tinggi dari siswa hal ini diketahui siswa aktif ikut serta dalam kegiatan pembelgaran, siswa juga
sangat senang dan antusias dengan pembelgjaran yang telah dilaksanakan, diketahui dari banyaknya
siswa yang tunjuk jari saat siswa disuruh membaca dengan kartu kata Pada kegiatan inti
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pembelgaran siswa secara antusias melaksanakan petunjuk dari guru siswa ikut serta aktif dalam
kegiatan pembel gjaran dengan melalui permainan kecil, siswa sangat antusias dan senang dalam alur
pembelgaran dengan kelompoknya, menyusun tiap kartu membacakan dengan lafal dan intonas
yang benar, guru dengan mudah dan membimbing siswa seccara kelompok dan indifidu karena siswa
yang belum benar ddam membaca akan mendapatkan bimbingan dari kelompoknya, siswa
termotifas sehingga materi yang disampaikan guru dengan mudah dapat diingat para siswa. dan
antusias siswa hingga akhir pembelgjaran tetap tinggi dilihat dari banyaknya siswa yang tunjuk jari
saat melakukan tanyajawadi akhir pelgaran.

3. Observas
a. Pertemuan Pertama

Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari selasa tanggal 22 Februari 2022 selama 2 jam
pelgaran (2 x 35 menit) dengan tema kesehatan. Pada pertemuan pertama materi pokok yang akan di
bahas adalah mengenal anggota tubuh. Pembelgara aspek peningkatan membaca dengan lafal,
intonasi, ke elasan dan ketepatan membaca serta memahami makna dari bacaan ini menggunakan 15
kata untuk kegiatan siswa dan 6 kartu untuk bahana pembel gjaran guru diantaranya:

Pundak -
kepala
Lutut
Hidung Mulut kepala
pundak Lutut Kaki

aku itik

mManggd

Gambar 1. Kartu kata badasikfus | -p.ertémuan 1
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Dalam pertemuan pertama ini ada beberapa kegiatan yang di lakukan yaitu:
1) Guru memberika apersepsi dan menggali motifasi siswa dengan memberi judul lagu anak
dengan kartu kata, dan siswa menyanyikan,

2) Siswa menirukan contoh pembacaan kata yang di baca nyaring dengan penekanan huruf
vokal, huruf konsonan b dan d, dan dobel konsonan ng.

3) Siswa dibagi dalam kelompok dan perwakilan kelompok mencari kartu kata kemudian
membacakanya bersama dengan kelompoknya dengan lafal dan intonasi yang tepat

4) Siswa membimbing siswa yang lain dalam kelompok yang belum dapat membaca dengan
benar.

5) Siswa menyusun kata kata yang telah di bacaakan menjadi sebuah kalimat dan memahami
kalimat yang di rangkainya

6) Siswa menempelkan kartu kata di papan flanel kemudian dibaca bersama,

7) Siswa secara mandiri membacakan beberapa kalimat yang telah tersusun di papan flanel.

b. Pertemuan K edua

Pertemuan kedua dil aksanakan pada hari Selasatangga 1 Maret 2022 selama 2 jam pelgaran (2
x 35 menit). Pada pertemuan kedua guru memberikan pembelgjaran yang berbeda dengan pertemuan
sebelumnya yakni kegemaranku. Untuk meningkatkan keterampilan membaca pembelgjaraan ini
menggunakan media kartu kata pembelgaran anak 15 kartu dan kartu media guru 6 Kartu
diantaranya:

Mata Untuk melihat

Ielinga Untuk mendengar

anak langit

clang

Gambar 2. Media kartu kata pada siklus | pertemuan 2
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Dalam pertemuan kedua ini ada beberapa kegiatan yang dilakuan yaitu:

1) Guru menunjukkan satu kata “gunung” siswa” membaca dan menyanyikan lagunya,

2) Siswa menirukan contoh pembacaan suku kata dan kata yang dibaca nyaring, dengan
mengucap kata dengan penekanan huruf vokal a, e, konsonan e, dan dobel konsonan

3) Siswa dalam kelompok mengambil beberapa kartu kata kemudian membacakanya bersama
dengan kelompoknya,

4) Siswa membuat suku katanya dan membimbing siswa yang lain dalam kelompok yang belum
dapat membaca dengan benar.

5) Siswa menyusun kata kaa yang telah di bacaakan menjadi sebuah kalimat dan menirukan
atau menunjukkan dengan gerakan kalimat yaang dibacanya

6) Siswa menempelkan kartu kata di papan flanel kemudian dibaca bersama,

7) Siswa secara mandiri membacakan beberapa kalimat yang telah tersusun di papan flanel.

Observas ini dilakukan oleh peneliti selama kegiatan pembelgjaran berlangsung. Alat bantu
yang digunakan dalam observasi ini berupalembar observasi. Dalam observasi ini diamati kegiatan-
kegiatan siswa, kegiatan-kegiatan guru selama pel aksanaan tindakan dan penggunaan media dalam
pembelgaran membaca. Kegiatan-kegiatan tersebut tercantum dalam uraian di bawahini.

1) Kegiatan siswa

Pembel g aran membaca dengan media kartu kata membuat siswa lebih antusias dan fokus pada
materi yang di sampaikan guru melalui media kartu kata. Disamping itu siswa juga aktif saat
kegiatan pembelgjaran berlangsung, hal ini di buktikan dengan keaktifan siswa saat menyusun dan
membaca kartu kata.  Pada siklus | ini masih ada beberapa siswa yang masih jalan-jalan di kelas,
banyak siswa yang maju di depan kelas sehingga beberapa siswa kurang maksimal menerima
materi yang sedang disampaikan guru. Terdapat beberapa siswa dalam membaca dengan lafal
dan intonas yang belum tepat, membaca masih dengan mengeja, membaca kata yang belum
tepat. Hal ini dibuktikan dengan masih adanya nilai yang di bawah KKM.

2) Kegiatan Guru

Sebelum pembelgaran guru sudah memberikan aperseps dengan baik dan membawa
minat siswa dalam rencana pembelgjaran yang telah disusun, guru sudah menjelaskan materi
dengan baik dan jelas, guru juga sudah memanfaatkan media dengan baik. Akan tetapi pada saat
menjelaskan materi masih terlalu cepat dan masih belum menjelaskan secara tuntas sehingga siswa
belum jelas. Guru juga masih membatas siswa yang bertanya dan berpartisipasi dalam
pembelaaran. Mobilitas guru masih kurang karena guru hanya bergerak di depan kelas sehingga
belum mampu mengakomodir seluruh siswa ataupun kelompok. Guru kesulitan menyimak
membaca siswa secara individu.

3) MediaKartu Kata

Media kartu kata yang di gunakan dalam pembel gjaran bahasa indonesia aspek membaca sudah
dapat meningkatkan motifasi dan keterampilan membaca siswa. akan tetapi pembuatan media kartu
kata masih dengan ukuran yang kurang besar sehingga siswa yang di belakang masih jalan ke
depan untuk memperjelas pandanganya, sehingga kundisi menjadi kurang kondusif. Kata yang
digunakan pembelajaran guru di depan kelas kurang berfariasi.

Peningkatan Keterampilan Membaca Permulaan dengan Menggunakan Media Kartu Kata
pada Sswa Kelas 1 SD Negeri Rumintin 2 Tahun 2022



Stilistika: Jurnal Bahasa, Sastra, dan Pengajarannya 237
e-|SSN 2527-4104
V0.8 No.2, Oktober 2023-Maret 2024

4. Refleks

Berdasarkan observasi tindakan | tersebut, peneliti dan kolaborator melakukan analisis dan
refleksi sebagai berikut: (1) jumlah dan frekuensi pertemuan pada siklus | pertemuan kedua telah
menunjukkan hasil yang sesuai, (2) pelaksanaan proses belgar menggar telah sesuai dengan
rencana yang dibuat pada Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) Siklus | pertemuan kedua, (3)
apperseps  pertemuan sebelumnya untuk mengingat kembali pembelgaran sebelum dimulai
kegiatan, (4) model pembelgjaran yang ditetapkan oleh peneliti dan kolaborator mampu mengatur
kondis pembelgjaran, sehingga proses belgar mengajar dapat berlangsung lebih maksimal, (5)
hasil pekerjaan siswa pada pelaksanaan siklus | pertemuan kedua belum menunjukkan hasil
yang maksimal, masih banyak siswayang mendapat nilai kurang, sehingga dilanjutkan pada siklus
I1, (6) keberhasilan dalam pel aksanaan tindakan pada siklus | pertemuan kedua, akan dipertahankan
dan ditingkatkan, (7) dalam mengantisipasi kelemahan dan kekurangan yang ditemukan
selama pel aksanaan tindakan 1, maka disusun langkah antisipasif yakni: @) siswa diminta mengingat
gerak dasar tolak peluru sesuai yang telah digjarkan, b) peneliti dan kolaborator memberikan
reward bagi siswa yang dapat melakukan gerak dasar secara benar, ¢) pendliti tidak hanya berada
di depan sgja saat memberikan penjelasan kepada siswa. Peneliti juga harus memonitor siswa yang
berada di bagian belakang, agar mereka juga ikut aktif dalam kegiatan belgar menggar, d)
peneliti  dan kolaborator sepakat menyusun tindakan perbaikan dan menganulir sebagian materi
yang dianggap sudah dapat dilaksanakan siswa dengan baik.

Pembelgaran membaca dengan menggunakan media kartu kata pada siklus | dapat
meningkatkan keterampilan membaca pada siswa kelas 1 SD Negeri Rumintin 2. Peningkatan ini
dapat dilihat padatabel berikut.

Tabel 2. Hasil Tindakan Siklus |

Kelas1 SDN Rumintin Pra Tindakan Siklus|
Nilai rata-rata kelas 60,31 67,34
Siswa yang tuntas 6 10
Persentase ketuntasan kelas 37,5% 56,25%

Dari tabel diatas dapat dilihat pembelgjaran membaca dengan menggunakan media kartu kata
dapat meningkatkan keterampilan membaca siswa, dari rerata siswa pada pra tindakan 60,31
meningkat menjadi 67,34 dan ketuntasan siswa juga mengalami peningkatan daari kondisi awal 6
meningkat menjadi 9 siswa, untuk lebih jelasnya lihat tabel dibawah.
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Gambar 3. Diagram nilai rata-ratasiklus |

Peningkatan keterampilan membaca pada siklus | sebesar 7,03 ( kondis awa 60,31
meningkat menjadi 67,34 ). Jumlah ketuntasan siswa yang mencapa KKM pada siklus | meningkat
sebanyak 18,75% atau 3 siswa, daari kondisi awal 37,5% atau 6 siswa meningkat menjadi 56,25%
atau 9 siswa.

SIKLUSII
1. Perencanaan

Pada siklus ke dua ini juga menempati ruang yang sama dari siklus sebelumnya yaitu di
ruangan kelas satu, selama pelaksanaan siklus dua ini lokas dalam keadaan yang tetap baik dan
kondusif.

2. Pelaksanaan

Melanjutkan dari tindakan yang pertama pada siklus kedua ini masih mendapat respon

yang tinggi dari siswa hal ini diketahui siswa aktif ikut serta dalam kegiatan pembelgaran,
siswa juga sangat senang dan antusias dengan pembelgaran yang telah dilaksanakan, diketahui dari
banyaknya siswa yang tunjuk jari saat siswa disuruh membaca dengan kartu kata. Pada kegiatan inti
pembelgjaran siswa secara antusias melaksanakan petunjuk dari guru siswa ikut serta aktif dalam
kegiatan pembelgjaran dengan melalui permainan kecil, siswa sangat antusias dan senang dalam
aur pembelgaran dengan kelompoknya, menyusun tiap kartu membacakan dengan lafal dan
intonas yang benar, guru dengan mudah dan membimbing siswa seccara kelompok dan indifidu
karena siswa yang belum benar dalam membaca akan mendapatkan bimbingan dari kelompoknya,
siswa termotifasi sehingga materi yang disampaikan guru dengan mudah dapat diingat para siswa.
dan antusias siswa hingga akhir pembelgjaran tetap tinggi dilihat dari banyaknya siswa yang tunjuk
jari saat melakukan tanya jawadi akhir pelgaran.
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3. Observas
1) Kegiatan siswa

Pembelgaran dengan menggunakan media kartu kata pada sisklus |1 membuat siswa menjadi
lebih aktif dalam mengikuti pelgaran membaca. Hal ini dibuktikan dengan lebih banyaknya siswa
yang aktif dalam menyusun dan membaca kartu kata, penggunaan lafal serta intonasi dalam
membaca sudah benar, kesalahan-kesalahan dalam membaca berkurang, dan isi tulisannya semakin
terarah.

Namun ditengah peningkatan tersebut masih ada beberapa siswa yang belum mampu membaca
dengan lancar, dan membaca dengan lafal, intonasi yang tepat, nilainya juga masih di bawah KKM
yang telah ditetapkan.

2) Kegiatan guru

Pada saat pembelagjaran guru sudah mengoperasikan media dengan baik, pada saat menjelaskan
materi cukup jelas karena bagian-bagian yang belum dipahami siswa diulang dan diulas kembali
oleh guru. Guru telah memberikan kesempatan bagi siswa untuk menanyakan hal- hal yang belum
dipahami siswa, guru membimbing siswa dalam kelompok ataupun indifidu yang mengalami
kesulitan dalam membaca.

4. Refleks
Pembelgaran membaca dengan menggunakan media kartu kata dengan tema transportasi
terdapat beberapa siswa yang masih mengalami kesukaran. Beberapa kesukaran yang dialami siswa
antaralain:
1) Duasiswa membaca masih dengan mengeja kaarena belum menguasai Huruf dengan baik
2) Satu siswa tidak dapat membaca dengan nyaring baik di dalam kelompok maupun di depan
kelas
Pembelgaran membaca dengan menggunakan media kartu kata dapat meningkatkan
keterampilan membaca pada siswa kelas 1 SD Negeri Rumintin 2. Peningkatan tersebut dapat
dilihat padatabel berikut.

Tabel 3. Hasil Tindakan Siklus ||

Kelas 1 SDN Rumintin Pra Tindakan Siklus |1

Nilai rata-rata kelas 60,31 72,66
Siswa yang tuntas 6 15

Persentase ketuntasan 37,5% 93,75%

Dari tabel diatas dapat dilihat keterampilan membaca siswa mengalami peningkatan,
dilihat dari nilai reratakelas dari kondisi awa 60,31 meningkat menjadi 72,66. Untuk lebih jelasnya
dapat ditampilkan dalam diagram berikut.
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Gambar 4. Diagram Rata-rata Nilai Tindakan Siklus 11

Pembelgjaran membaca dengan media kartu kata pada sklus Il nilai rerata kelas
mengalami peningkatan sebesar 12,35 (dari kondis awa 60,31 meningkat menjadi72,66). Pada
siklus Il ketuntasan klasikal siswa meningkat sebanyak 56,25% (9 siswa) dari kondis awal 37,5%
(6 siswa) meningkat menjadi 93,75% (15 siswa).

Dari pra tindakan dan dua sklus yang telah dilaksanakan maka dapat ditarik hasil
perbandingan antara pra tindakan, siklus I, dan siklus Il. Untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada
tabel dan diagram berikut.

Tabel 4.. Hasil tindakan siklus | dan Siklus 11

Kelas1 SDN Rumintin PraTindakan Siklus | Siklus |l
Nilai rata-rata kelas 60,31 67,34 72,66
Siswa yang tuntas 6 9 15
Siswatidak tuntas 10 v/ 1

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat pelaksanaan tindakan pembelgjaran dengan menggunakan
kartu kata yang dilaksanakan pada siklus | nilai rata-rata kelas mengalami peningkatan dari 60,31
menjadi 67,34 akan tetapi pada siklus | ini nilai rata-rata belum sesuai dengan kriteria ketuntasan
yang ditetapkan yaitu 70. Tindakan perbaikan pada siklus Il nilai rata- rata kelas  meningkat
menjadi 72,66 dan dari hasil siklus Il ini Keterampilan membaca siswa SDN Rumintin sudah
mencapai rata-rata yang ditetapkan.
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Gambar 5. Diagram perbandingan hasil tindakan Pra siklus, Siklus | dan 11

Dari diagram diatas ketuntasan siswa pada setiap tindakan mengalami peningkatan, pada siklus
| ketuntasan siswa mencapai 56,25% akan tetapi ketuntasan ini belum mencapai pada kriteria yang
ditetapkan yaitu 80%. Pada tindakan siklus 1l ketuntasan siswa yang diperoleh adalah 93,73%
berarti hasil ini sudah mencapal kriteria ketuntasan yang ditetapkan pendliti.

Pelaksanaan penelitian pada keterampilan membaca pada siswa SD Negeri Rumintin 2 yang
masih rendah dilakukan dengan tindakan pembelgaran dengan menggunakan media kartu kata
dengan gaan yang belum dikuasai siswa yaitu huruf vokal, konsonan, gabungan konsonan dan
huruf diftong yang dituliskan pada sebuah kartu dengan ukuran 18 x 6 cm dan 13 x 6 cm pada
tulisan tersebut menggunakan farias warna dan pemenggalan suku kata yang dibedakan dengan
warna embelgaran membaca dengan menggunakan media kartu kata yang dilaksanakan didasari
oleh hal berikuit.

1) Pembelgaran membaca harus memperhatikan faktor psikologis yaitu yang dapat
membangkitkan dan minat siswa.

2) Penggunaan kartu kata dengan fariasi warna didasarkan pada prinsip-prinsip penggunaan
media visual diantaranya prinsip kesederhanaan, dengan media yang sederhana maka mudah
dibuat oleh guru dan dapat dengan mudah dioperasikan oleh siswa kelas rendah, prinsip
penekanan yaitu dengan menggunakan ukuran yang dapat terlihat jelas, prinsip warna agar
dapat menarik motifasi siswa.

3) Penggunaan media kartu kata dengan pemenggalan suku kata didasarkan pada metode kupas
rungkai suku kata karena dengan mengambil pemenggalan suku kata dapat memudahkan
siswa untuk membaca dengan lafal dan intonasi yang tepat.

Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu pada indikator keberhasilan yang ditetapkan pada
penelitian dikelas 1 SD Negeri Rumintin 2 adalah 80 % dari siswa. Sedangkan hasil pada
penelitian ini  jumlah siswa yaang menjapai ketuntasan adalah 93,75% berarti terdapa 1 siswa
yang belum mencapai KKM, sehingga 1 siswa yang belum mencapai ketuntasan ini tidak
dilakukan upaya atau tindakan untuk mencapai ketuntasaan pada keterampilan membaca.

Peningkatan Keterampilan Membaca Permulaan dengan Menggunakan Media Kartu Kata
pada Sswa Kelas 1 SD Negeri Rumintin 2 Tahun 2022



Normaniah/ STILISTIKA, Vol.8 (2), 2023: 227-243 242

SIMPULAN

Berdasarkan pelaksanaan penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan dapat disimpulkan
bahwa pembelgaran membaca permulaan dengan menggunakan media kartu kata dapat
meningkatkan keterampilan membaca pada siswa kelas 1 SD Negeri Rumintin 2 Kecamatan Tapin
Selatan Kabupaten Tapin.

Peningkatan ini dapat dilihat dari nilai rata-rata kelas pada keterampilan membaca siswa
sebesar 12,35 (kondisi awal 60,31 meningkat menjadi 72,66). Jumlah siswa yang mencapai KKM
meningkat sebanyak 56,25% atau 9 siswa (kondisi awa 37,5% meningkat menjadi 93,75%).
Hasil tersebut sudah memenuhi kriteria keberhasilan yang ditentukan yaitu dengan nilai rata-rata
kelas 70 dan rata-rata ketuntasan kelas mencapai 80%.

Pelaksanaan tindakan pembelgaran membaca permulaan dengan menggunakan media
kartu kata dengan gaan suku kata dapat memudahkan siswa dalam membaca, penggunaan warna
yang berfariasi pada kartu kata dapat mena menaarik minat siswa dalam belgjar membaca, dan
penggunaan kartu kata yang melibatkas siswa secara langsung dapat memudahkan siswa dalam
membaca dengan benar.
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